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ABSTRAK Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kolaborasi keilmuan antara Pendidikan 

Dasar dan Komunikasi Digital dalam pengembangan media pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar. Menggunakan pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR), penelitian ini menelaah 16 artikel ilmiah terbitan tahun 
2019–2025 yang memenuhi kriteria inklusi, termasuk keterkaitan dengan desain 
media pembelajaran IPS dan pendekatan interdisipliner. Proses seleksi artikel 
dilakukan melalui database seperti Google Scholar, Garuda, dan DOAJ, serta 
dianalisis secara tematik menggunakan pendekatan sintesis deskriptif. Hasil kajian 
mengungkap empat tema utama: (1) karakteristik media pembelajaran berbasis 
teknologi yang interaktif, kontekstual, dan komunikatif; (2) bentuk kolaborasi antara 
pendidik dasar dan praktisi komunikasi digital dalam desain media; (3) dampak 
positif media digital terhadap motivasi dan capaian belajar siswa; dan (4) tantangan 
implementasi seperti keterbatasan infrastruktur dan literasi digital guru. 
Pembahasan menunjukkan bahwa sinergi antar disiplin tidak hanya memperkaya 
aspek pedagogis dan visual dari media, tetapi juga mendorong inovasi pembelajaran 
yang inklusif dan kontekstual. Kajian ini merekomendasikan perlunya kebijakan 
institusional yang mendukung kolaborasi lintas bidang serta penguatan kapasitas 
guru dalam pengembangan media berbasis digital. Kolaborasi ini dinilai penting 
untuk menjawab tantangan pembelajaran IPS di era transformasi digital yang 
menuntut pendekatan lebih kreatif, adaptif, dan berbasis kebutuhan siswa.. 

Kata kunci Kolaborasi Keilmuan, Media Pembelajaran, IPS, Pendidikan Dasar, 
Komunikasi Digital 

  
ABSTRACT This study aims to analyze the scientific collaboration between Elementary Education 

and Digital Communication in the development of Social Studies (IPS) learning media 
in primary schools. Using a Systematic Literature Review (SLR) approach, this research 
examined 16 scientific articles published between 2019 and 2025 that met inclusion 
criteria, including relevance to the design of Social Studies learning media and 
interdisciplinary approaches. The article selection process was conducted through 
databases such as Google Scholar, Garuda, and DOAJ, and thematically analyzed using 
a descriptive synthesis approach. The review revealed four main themes: (1) 
characteristics of technology-based learning media that are interactive, contextual, 
and communicative; (2) forms of collaboration between elementary educators and 
digital communication practitioners in media design; (3) the positive impact of digital 
media on students’ motivation and learning outcomes; and (4) implementation 
challenges such as limited infrastructure and teachers' digital literacy. The discussion 
shows that interdisciplinary synergy not only enriches the pedagogical and visual 
aspects of media but also encourages innovative, inclusive, and contextual learning. The 
study recommends the need for institutional policies that support cross-disciplinary 
collaboration and capacity-building for teachers in developing digital-based media. 
Such collaboration is considered crucial to address the challenges of Social Studies 
learning in the digital transformation era, which demands more creative, adaptive, and 
student-centered approaches. 

Keywords Scientific Collaboration, Learning Media, Social Studies, Elementary Education, 
Digital Communication 
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1.      PENDAHULUAN  
    

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan konten akademik, tetapi juga membentuk karakter, 
keterampilan sosial, dan pemahaman kebangsaan peserta didik. Namun, realitas di 
lapangan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran IPS masih cenderung 
konvensional, bersifat tekstual, dan belum kontekstual, sehingga kurang menarik bagi 
siswa (Agustina et al., 2023; Andriani, 2024). Akibatnya, minat belajar dan literasi sosial 
siswa dalam memahami dinamika sosial menjadi rendah. 

Transformasi pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 
digital yang mendukung visualisasi, interaktivitas, dan personalisasi pembelajaran. 
Berbagai studi menekankan bahwa media digital seperti video animasi, aplikasi interaktif, 
peta digital, hingga permainan edukatif berbasis teknologi terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa (Dewi et al., 2025; Manik et al., 2025; 
Nabila et al., 2024). Penerapan media ini juga berkaitan erat dengan penguatan profil 
pelajar Pancasila, terutama pada aspek kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis 
(Mufliva & Permana, 2024). 

Namun demikian, adopsi media pembelajaran digital tidak lepas dari tantangan 
struktural dan kultural. Rasimin et al. (2024) dan Diniyati et al. (2025) mencatat bahwa 
keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital guru, serta minimnya pelatihan 
pedagogi digital menjadi hambatan dalam implementasi teknologi secara merata. Selain 
itu, di daerah terpencil, kesenjangan akses pendidikan masih menjadi isu utama yang 
memerlukan intervensi berbasis inovasi digital yang adaptif dan relevan secara lokal 
(Wijayati et al., 2025). 

Dalam menjawab tantangan tersebut, kolaborasi antar keilmuan menjadi suatu 
keharusan. Pendidikan Dasar memiliki kekuatan pada aspek pedagogis dan karakteristik 
perkembangan anak, sedangkan Komunikasi Digital unggul dalam strategi visualisasi 
pesan, teknologi media, dan desain interaktif. Kolaborasi keduanya dapat menghasilkan 
media pembelajaran IPS yang tidak hanya menarik secara estetis, tetapi juga efektif secara 
didaktik dan komunikatif (Rohimah et al., 2024; Utami & Asidiqi, 2023). 

Lebih jauh, pendekatan interdisipliner ini sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka 
yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi, berbasis proyek, dan kontekstual. 
Platform seperti Merdeka Mengajar, penggunaan Wordwall, serta multimedia berbasis 
web telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa 
(Rahman et al., 2023; Sari, 2023). Media tersebut memperkuat keterlibatan siswa melalui 
visualisasi konsep abstrak dalam IPS, seperti dinamika sosial, ekonomi, dan geografi. 

Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana 
kolaborasi antara Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital dapat mendorong 
pengembangan media pembelajaran IPS yang relevan dengan kebutuhan siswa abad ke-
21. Melalui tinjauan terhadap 17 artikel ilmiah terkini, kajian ini menyajikan pemetaan 
tematik, tantangan, dan arah pengembangan inovasi media berbasis teknologi yang dapat 
memperkuat pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 

 
2.  METODE PENELITIAN  
  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
untuk mengeksplorasi kolaborasi keilmuan antara Pendidikan Dasar dan Komunikasi 
Digital dalam pengembangan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
Sekolah Dasar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 
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menyeleksi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu secara terstruktur guna 
membangun pemahaman komprehensif atas tren, tantangan, dan kontribusi ilmiah yang 
ada. Kajian literatur sistematis dipilih karena mampu memberikan tinjauan menyeluruh 
terhadap temuan-temuan yang relevan sekaligus mendukung perumusan rekomendasi 
yang berbasis bukti. 

Proses pencarian dan seleksi artikel dilakukan dengan strategi terstruktur 
menggunakan basis data daring seperti Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan ScienceDirect. 
Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi “media pembelajaran IPS 
SD”, “teknologi pendidikan dasar”, “komunikasi digital dalam pembelajaran”, dan “kajian 
literatur media pendidikan”. Kriteria inklusi ditetapkan secara ketat, yaitu: (1) artikel 
diterbitkan dalam rentang tahun 2019–2025; (2) terbit di jurnal bereputasi atau jurnal 
nasional terakreditasi SINTA 1–5; (3) relevan dengan tema pengembangan media 
pembelajaran IPS berbasis teknologi di SD; serta (4) menampilkan integrasi keilmuan 
antara Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital. Sebaliknya, artikel yang hanya 
membahas aspek teknologi secara umum tanpa keterkaitan dengan pembelajaran IPS 
atau konteks pendidikan dasar, dieliminasi dari daftar analisis. 

Prosedur seleksi mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pada tahap awal, diperoleh 40 artikel potensial 
yang kemudian diseleksi melalui pembacaan judul dan abstrak untuk menyaring topik 
yang tidak relevan. Penyaringan lanjutan dilakukan melalui telaah isi penuh artikel, 
termasuk metode, konteks, dan kontribusi kajiannya. Setelah melewati dua tahap seleksi 
tersebut, sebanyak 16 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dimasukkan dalam analisis 
utama. Artikel-artikel ini berasal dari berbagai jurnal nasional dan internasional yang 
membahas pengembangan media pembelajaran, kolaborasi keilmuan, serta dampak 
teknologi digital dalam konteks pendidikan dasar. 

Tahap analisis dilakukan menggunakan pendekatan tematik deskriptif, yang 
mencakup identifikasi dan pengelompokan tema-tema utama dari artikel yang terpilih. 
Setiap artikel dianalisis untuk mengekstraksi informasi penting mengenai karakteristik 
media, bentuk kolaborasi keilmuan, pengaruh terhadap siswa, dan kendala implementasi 
di lapangan. Proses ini menghasilkan empat kategori tematik, yaitu: (1) karakteristik 
media pembelajaran berbasis teknologi; (2) model kolaborasi antara Pendidikan Dasar 
dan Komunikasi Digital; (3) pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa; dan (4) 
tantangan serta solusi implementasi media digital di sekolah dasar. Analisis dilakukan 
secara manual dengan teknik coding dan pemetaan dalam matriks literatur. Proses ini 
mengacu pada strategi thematic synthesis sebagaimana dijelaskan dalam Hibana, Nayla, 
dan Zubaedah (2024), untuk menghasilkan simpulan berbasis data literatur yang kuat 
dan sistematis. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

Kajian literatur ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan utama: bagaimana 
kolaborasi keilmuan antara Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital berkontribusi 
dalam pengembangan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah 
Dasar. Berdasarkan analisis terhadap 16 artikel terpilih, diperoleh sejumlah pola tematik 
yang menunjukkan bahwa integrasi kedua bidang ini menghasilkan inovasi media yang 
lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik, tantangan zaman, dan dinamika 
teknologi pembelajaran. 

Setiap artikel dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi kontribusinya dalam 
empat aspek utama, yaitu: karakteristik media pembelajaran, bentuk kolaborasi 
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keilmuan, dampak terhadap hasil belajar, serta tantangan implementasi di sekolah dasar. 
Proses sintesis dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, yang memungkinkan 
pemetaan tematik secara sistematis berdasarkan praktik, hasil empiris, dan arah inovasi 
dalam pengembangan media IPS. 
3.1 Hasil 

Kajian literatur ini menghasilkan empat temuan utama terkait kontribusi 
kolaborasi keilmuan antara Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital dalam 
pengembangan media pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Setiap temuan mencerminkan 
kecenderungan dan pola yang konsisten di antara 16 artikel ilmiah yang dianalisis, 
mencakup aspek karakteristik media, proses kolaborasi, dampak penggunaan media, 
serta tantangan implementasi di lapangan. 

Pertama, karakteristik media pembelajaran berbasis teknologi yang efektif untuk 
siswa Sekolah Dasar ditandai oleh elemen interaktivitas, visualisasi yang menarik, 
konteks pembelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa, serta kemudahan akses. 
Beberapa media yang dikembangkan dalam artikel yang dikaji mencakup game edukatif 
berbasis web (Manik, Pasaribu, & Fadillah, 2025), komik interaktif (Dewi, Kristyowati, & 
Widodo, 2025), dan video animasi pembelajaran (Utami & Asidiqi, 2023). Karakteristik 
ini diperkuat dengan prinsip komunikasi visual yang membuat informasi lebih mudah 
dipahami dan membangkitkan minat belajar (Oliver-Barceló, Ferrer-Ribot, & Jové, 2024). 

Kedua, bentuk kolaborasi keilmuan antara Pendidikan Dasar dan Komunikasi 
Digital terlihat dalam proses desain dan produksi media. Artikel Khairunnisa Putri et al. 
(2023) menunjukkan bahwa pelibatan guru, dosen, dan desainer media dalam satu tim 
pengembang menghasilkan media yang lebih sesuai dengan kebutuhan kognitif siswa SD. 
Kolaborasi lintas bidang ini tidak hanya memperkaya isi materi dari sisi pedagogis, tetapi 
juga memperkuat bentuk penyampaian informasi dari sisi visual dan digital, sebagaimana 
ditegaskan oleh Lauss dan Helm (2024) dalam kerangka desain interdisipliner. 

Ketiga, hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 
teknologi berdampak positif terhadap minat, motivasi, dan capaian belajar siswa. Kaso 
Mustamin et al. (2024) dan Bulkis & Rahmawati (2025) melaporkan bahwa siswa 
menjadi lebih aktif dan antusias ketika terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek 
menggunakan media digital. Perubahan positif ini tampak tidak hanya dalam hasil 
penilaian akademik, tetapi juga dalam sikap dan persepsi siswa terhadap pelajaran IPS 
yang sebelumnya dianggap abstrak dan membosankan. 

Keempat, kajian ini juga menyoroti tantangan implementasi media digital dalam 
pembelajaran IPS di SD. Kendala utama meliputi keterbatasan infrastruktur, literasi 
digital guru yang rendah, serta kesenjangan akses antara daerah perkotaan dan pedesaan. 
Penelitian oleh Wijayati, Damanik, dan Prawirosastro (2025) mengindikasikan bahwa 
beberapa sekolah di daerah terpencil tidak mampu mengakses media pembelajaran 
berbasis internet secara optimal. Sebagai respons, beberapa artikel menyarankan solusi 
seperti pelatihan literasi digital bagi guru (Rasimin, Mukti, & Abdullah, 2024), 
pengembangan media berbasis offline seperti komik cetak atau video lokal (Annet, 2024), 
serta pemanfaatan platform open-source yang lebih fleksibel (Rahmawati et al., 2024). 

Keempat tema tersebut saling melengkapi dan menggambarkan bahwa 
pengembangan media pembelajaran IPS berbasis kolaborasi lintas keilmuan mampu 
memberikan kontribusi nyata terhadap inovasi pendidikan dasar yang lebih inklusif, 
kontekstual, dan berorientasi masa depan. 
3.2 Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran IPS di 
Sekolah Dasar membutuhkan pendekatan kolaboratif yang melibatkan keilmuan 
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Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital. Kolaborasi ini menjadi sangat penting karena 
media pembelajaran tidak hanya berfungsi menyampaikan materi, tetapi juga harus 
mampu menjangkau karakteristik siswa usia dasar yang cenderung visual, aktif, dan 
konkret dalam berpikir. Temuan ini sejalan dengan pandangan Oliver-Barceló, Ferrer-
Ribot, dan Jové (2024) yang menekankan bahwa desain media yang mengintegrasikan 
aspek pedagogis, visual, dan naratif secara harmonis akan lebih efektif dalam 
meningkatkan daya serap siswa terhadap materi ajar. 

Dalam konteks ini, guru sebagai representasi dari keilmuan Pendidikan Dasar 
memainkan peran penting dalam mengidentifikasi kebutuhan materi, menyusun strategi 
penyampaian, dan menilai efektivitas media. Sementara itu, praktisi Komunikasi Digital 
mendukung proses transformasi materi ke dalam bentuk visual, animasi, atau media 
interaktif yang lebih komunikatif. Kolaborasi semacam ini mencerminkan pendekatan 
pedagogical design thinking yang berorientasi pada siswa, dimana desain media harus 
mempertimbangkan efektivitas penyampaian informasi dan daya tarik visual agar 
mampu mendorong motivasi serta pemahaman siswa (Lauss & Helm, 2024). 

Lebih lanjut, pembahasan memperkuat temuan bahwa media berbasis teknologi 
memiliki potensi besar dalam membangkitkan minat dan keterlibatan siswa. Misalnya, 
studi oleh Kaso Mustamin et al. (2024) dan Bulkis & Rahmawati (2025) membuktikan 
bahwa integrasi media dalam model pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan 
suasana belajar yang lebih kolaboratif dan menyenangkan. Media seperti video, komik 
digital, dan permainan edukatif dinilai mampu mengaktifkan proses belajar siswa secara 
holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan teori 
pembelajaran multimodal dan konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa akan lebih 
mudah memahami konsep ketika belajar melalui berbagai representasi visual dan 
pengalaman langsung. 

Namun demikian, tantangan implementasi media digital tidak dapat diabaikan. 
Keterbatasan akses terhadap teknologi, terutama di wilayah terpencil, serta rendahnya 
literasi digital guru, menjadi hambatan nyata dalam penerapan media inovatif di SD. 
Penelitian oleh Wijayati, Damanik, dan Prawirosastro (2025) menyoroti bahwa tanpa 
dukungan infrastruktur dan pelatihan, potensi media digital akan sulit dimaksimalkan. 
Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan yang berorientasi pada peningkatan kapasitas 
guru, penyediaan sarana prasarana, serta insentif bagi sekolah-sekolah yang 
mengembangkan media pembelajaran secara mandiri. Rasimin, Mukti, dan Abdullah 
(2024) juga menekankan pentingnya pelatihan literasi digital secara berkelanjutan bagi 
pendidik agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi pembelajaran. 

Menariknya, beberapa artikel dalam kajian ini juga menyoroti integrasi nilai-nilai 
lokal dan karakter bangsa dalam pengembangan media. Pendekatan ini tidak hanya 
mendorong pembelajaran kontekstual, tetapi juga mendukung pencapaian profil pelajar 
Pancasila. Hibana, Nayla, dan Zubaedah (2024) menunjukkan bahwa media yang memuat 
unsur budaya lokal dan seni visual memiliki potensi besar dalam membangun identitas 
sosial dan keterampilan abad ke-21 siswa. Dengan demikian, kolaborasi keilmuan tidak 
hanya berkontribusi dalam aspek teknis desain media, tetapi juga dalam membingkai 
nilai-nilai ideologis dan tujuan pendidikan yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menekankan bahwa pengembangan media 
pembelajaran IPS yang inovatif dan berdampak memerlukan sinergi yang erat antara 
Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital. Kolaborasi ini harus diperkuat melalui 
kebijakan pendidikan yang mendorong kerja lintas disiplin, penguatan kapasitas SDM, 
serta dukungan terhadap pengembangan media yang inklusif, berbasis konteks, dan 
adaptif terhadap perkembangan zaman. Komunikasi Digital tidak lagi hanya berperan 
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sebagai alat bantu, tetapi sebagai mitra strategis dalam menyampaikan pesan-pesan 
pendidikan secara efektif dan bermakna bagi siswa Sekolah Dasar. 

 
4.  KESIMPULAN  

  
Kajian literatur ini menegaskan bahwa kolaborasi antara bidang keilmuan 

Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital berperan signifikan dalam pengembangan 
media pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Integrasi kedua disiplin ilmu ini tidak hanya 
memperkaya aspek pedagogis dan visual dalam desain media, tetapi juga menjawab 
tantangan pembelajaran IPS yang kompleks dan seringkali dianggap membosankan oleh 
siswa. Hasil sintesis terhadap 16 artikel ilmiah menunjukkan bahwa media yang 
dikembangkan secara kolaboratif cenderung lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai 
dengan karakteristik belajar siswa usia dasar. 

Empat tema utama yang ditemukan mencakup karakteristik media pembelajaran 
berbasis teknologi, bentuk kolaborasi lintas disiplin, dampak media terhadap hasil belajar 
siswa, serta tantangan implementasi di lingkungan sekolah dasar. Media seperti komik 
digital, video animasi, dan permainan edukatif terbukti mampu meningkatkan minat 
belajar dan pemahaman konsep-konsep IPS yang abstrak. Namun, hambatan seperti 
keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital guru, dan kesenjangan akses antar 
wilayah tetap menjadi isu penting yang harus ditangani secara sistemik. 

Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran IPS yang efektif di Sekolah 
Dasar tidak cukup dilakukan secara parsial. Diperlukan pendekatan interdisipliner yang 
menempatkan guru, ahli teknologi, dan desainer komunikasi dalam satu ekosistem kerja 
yang kolaboratif. Selain itu, desain media perlu mempertimbangkan konteks sosial-
budaya siswa serta prinsip inklusivitas agar seluruh peserta didik, tanpa terkecuali, dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan setara. Kolaborasi antara 
Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital bukan hanya menjawab tantangan teknis, 
tetapi juga berpotensi mewujudkan pembelajaran IPS yang lebih humanistik, adaptif, dan 
relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Lebih jauh lagi, hasil kajian ini menunjukkan bahwa pengembangan media 
pembelajaran yang menggabungkan prinsip pedagogi dari Pendidikan Dasar dan 
pendekatan visual-komunikatif dari Komunikasi Digital dapat menghasilkan inovasi yang 
tidak hanya memfasilitasi pemahaman konseptual siswa, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Media yang dirancang dengan 
sinergi lintas bidang ini terbukti mendukung pendekatan pembelajaran aktif dan 
menyenangkan, yang sangat dibutuhkan dalam konteks IPS di Sekolah Dasar. 

Di sisi lain, kolaborasi keilmuan ini juga membuka peluang bagi penguatan 
ekosistem pendidikan yang lebih transformatif, di mana inovasi media tidak hanya 
menjadi alat bantu, tetapi juga bagian integral dari strategi pembelajaran yang 
mendorong pembentukan karakter, literasi digital, serta kesadaran sosial siswa. Dengan 
demikian, penting bagi para pemangku kepentingan Pendidikan baik institusi pendidikan 
tinggi, sekolah dasar, maupun pemerintah untuk memfasilitasi dan mengembangkan 
ruang kolaborasi yang berkelanjutan antara Pendidikan Dasar dan Komunikasi Digital 
demi peningkatan kualitas pembelajaran IPS secara menyeluruh dan berkeadilan. 
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